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LAMPIRAN 1 

PEMBUATAN EKSTRAK  

 

 

- Dimaserasi dengan etanol 70% 

sebanyak 1000 mL selama 3 x 24 

jam 

- Disaring dengan kain flannel 

    

 

    

 

- Diuapkan dengan rotatori evaporator 

- Dipekatkan dengan water bath  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A. 

Juss.) 
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LAMPIRAN 2 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK  

 

 

 

- Diaklimatisasi 1 minggu 

- Seleksi hewan uji sehat & respon geliat  

- Pembagian kelompok 

 

 

 

 

 

 

     

     

      

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit diinduksi dengan asam 

asetat 0,7%. 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Bagan aktivitas pengujian analgetik ekstrak etanol daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss.) 
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LAMPIRAN 3 

 TUMBUHAN UJI 

 

 

Gambar 5.2 Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

 

 

 

Gambar 5.3   Makroskopik Simplisia Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 
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LAMPIRAN 4 

DETERMINASI DAUN MIMBA 

 

 

Gambar 5.4 Hasil Determinasi Tanaman Daun Mimba (Azadirachta indica A.      

Juss) 
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LAMPIRAN 4 

(Lanjutan) 

 

 

 

Gambar 5.4 Hasil Determinasi Tanaman Daun Mimba (Azadirachta indica A.      

Juss) 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

Tabel IV.6   

Hasil Perhitungan Dosis  

 

 

Kelompok 

Dosis untuk bobot 

mencit standar  (20 

gram) 

Volume pemberian 

untuk bobot mencit 

standar 

Konsentrasi sediaan uji 

Uji 1  

(500 mg/kg bb) 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 500 mg 

 = 10 mg/20 g bb 

0,2 ml 10 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 50 mg/ ml 

 

Ekstrak yang 

diperlukan untuk 

pembuatan sediaan Uji 

1 untuk volume 10 ml 

adalah 50 mg ad 10 ml 

Uji 2 

( 250 mg/kg bb) 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 250 mg          

= 5 mg/20 g bb 

0,2 ml 5  𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 25 mg/ml 

 

V1. C1 = V2.C2   10. 

25 = V2. 50 

 

V2 = 
250 𝑚𝑔

50 𝑚𝑙
           = 5 

ml ad 10 ml 

 

Ekstrak yang 

diperlukan untuk 

pembuatan sediaan Uji 

2 untuk volume 10 ml 

adalah  5 ml dari dosis 

500 mg/kg bb ad 10 ml 
Uji 3 

(125 mg/ kg bb) 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 125 mg              

= 2,5 mg/ 20 g bb 

0,2 ml 2,5 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 12,5 mg/ml 

 

V1  . C1 = V2. C2   

12,5. 25 = V2. 25 

 

V2 = 
125 𝑚𝑔

25 𝑚𝑙
           = 5 

ml ad 10 ml 

 

Ekstrak yang 

diperlukan untuk 

pembuatan sediaan Uji 

3 untuk volume 10 ml 

adalah 10 ml dari dosis 

250 mg/kg bb ad 10 ml 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

Tabel IV.7   

 

Pembanding 

(Asetosal 500/ 70 kg bb) 

0, 0026 x 500 mg        

= 1,3 mg/ 20 g bb 

0,2 ml 1,3 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 6,5 mg/ml 

Ekstrak yang 

diperlukan untuk 

pembuatan sediaan 

Pembanding untuk 

volume 10 ml 

adalah                 

6,5 mg/ ml x 10 ml                  

= 65 mg/ ml         

ad 10 ml  
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

 Pembuatan Sediaan Uji Ekstrak Etanol Daun Mimba 

1. Dosis 500 mg/kg bb 

Mencit 20 gram = 
20

1000
 𝑥 500 𝑚𝑔 = 10

𝑚𝑔

20
𝑏𝑏 

Volume Pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 

Artinya didalam 0,2 mL terkandung 10 mg ekstrak. Jadi bila dibuat 10 mL 

sediaan suspensi ekstrak, dibutuhkan ekstrak sebanyak  

 
10

0,2
𝑥 10 𝑚𝑔 = 500 𝑚𝑔 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

 Jadi dosis besar yang diambil 
500 𝑚𝑔

10 𝑚𝐿
= 50 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

2. Dosis Uji II 250 mg/kg bb 

250 𝑚𝑔

10 𝑚𝐿
= 25 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

V1.C1 = V2.C2 

10. 25 = V2. 50 

V2  = 
250

50
= 5 𝑚𝐿 𝑎𝑑 10 𝑚𝐿 

3. Dosis Uji III 125 mg/kg bb 

V1.C1  = V2.C2 

12,5 . 10 = V2. 25  

V2  = 
125

25
= 5 𝑚𝐿 𝑎𝑑 10 𝑚𝐿 
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4. Dosis Pembanding Aspirin 500 mg/70 kg bb 

Pembuatan dosis obat pembanding (Asetosal) 

Mencit 20 gram = 0,0026 x 500 mg 

    = 1,3 mg/20 gbb 

    = 65 mg/kg bb 

Volume Pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan uji = 
1,3

0,2
 = 6,5 mg/ mL 

Asetosal yang diperlukan untuk pembuatan sediaan uji untuk volume 10 mL 

adalah 6,5 mg/mL x 10 mL = 65 mg/mL ad 10 mL 

 


